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LAMPIRAN

62



Lampiran 1. Volume Produksi Perikanan yang didaratkan di PPI Lappa Tahun 2016-2020

Tahun (ton)
Jenis Komoditi
2016 2017 2018 2019 2020
Jumlah 2.398,682 2.838.341 | 2.894.423 8.725.376 8.207.027
Cakalang 70,280 91,502 93.332 5.267.590 4.217.458
Tongkol 56,554 61,719 62.953 29.162 59.297
Tuna 44,041 53,486 54.556 619.418 656.074
Tenggiri 44,650 53,174 54.237 362 606
Kembung 66,639 90,853 92.670 18.574 12.297
Terubuk 134,480 148,106 151.068 - -
Lamuru 140,040 154.910 157.274 1.351 -
Tembang 105,917 142.002 144.842 120.625 96.817
Japuh 155,297 176.835 180.372 - -
Teri 72,885 89.190 90.974 1.515 47.659
Sunglir 97,107 109.220 111.404 50.112 47.765
Tetengkek 151,167 161.241 164.466 - -
Kuwe 62,758 85,088 86,790 27,761 30.569
Selar kuning 66,586 87,809 89,565 214,289 267.878
Layang 69,935 92,344 94,191 2,254,715 1.250.322
Bawal hitam 64,900 88,678 90,452 - -
Pari 156,414 174,453 177,942 3,466 2.714
Pisang-pisang 58,980 65,192 66,496 - -
Ekor kuning 42,781 53,145 54,208 505 635
Swanggi/Mata besar - - - - -
Kurisi 131,964 149,647 152,640 2,098 6.910
Kakap (katamba) 44,338 53,651 54,724 2,002 5.305
Lencam 117,459 155,668 158,781 105,501 79.987
Kerapu sunu 45,600 54,876 55,974 4,311 21.576
Bambangan 45,278 54,709 55,803 - -
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Manyung 162,431 167,010 170,350 -
Peperek 190,181 223,833 228,310 -
Madidihang - - - 1.227.707

Lemadang - - - 24.725
Setuhuk hitam - - - 34.170
Barakuda - - - 2.418
Marlin - - - 1.378
Gurita - - - 62.486
Sotong - - - 36.586
Cumi-cumi - - - 4.834
Baronang - - - 2.216
Biji nangka - - - 4.286
Ikan gaji - - - 2.352
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Lampiran 2. Penentuan Bobot

1.

Parameter produksi diberikan bobot paling tinggi atau 1 karena fungsi pokok
pelabuhan ialah sebagai tempat pemusatan armada penangkapan hasil tangkapan
di laut untuk mendaratkan hasil tangkapannya dan produksi merupakan salah satu
parameter penentuan kelas pelabuhan dalam Peraturan Kementrian Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia Nomor PER.08/MEN/2012 tentang kepelabuhan
perikanan.

Parameter frekuensi kunjungan kapal, pelayanan kebutuhan logistik seperti BBM,
es, dan air bersih bobot 1 karena termasuk kegiatan operasional pelabuhan
perikanan yang paling penting, selain itu fasilitas kebutuhan logistik dibutuhkan
nelayan setiap harinya dan juga merupakan parameter penentuan kelas pelabuhan
dalam Peraturan Kmentrian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
PER.08/MEN/2012 tentang kepelabuhan perikanan.

Parameter pemasaran dan industri pengolahan diberikan bobot 0,6 atau bobot
kedua tertinggi karena tanpa adanya kegiatan pemasaran maka hasil tangkapan
tidak dapat terjual, begitupun juga dengan fasilitas industri pengolahan yang dapat
berguna untuk menambah nilai jual hasil tangkapan agar dapat dipasarkan. Kedua
parameter tersebut juga termasuk dalam parameter penentuan kelas pelabuhan
perikanan di dalam Peraturan Keentrian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor PER.08/MEN/2012 tentang kepelabuhan perikanan.

Parameter kantor administrasi, fasilitas perbaikan alat tangkap dan fasilitas
perbaikan kapal diberikan nilai bobot 0,5 karena fasilitas tersebut termasuk fasilitas
fungsional yang juga penting diadakan pada pelabuhan perikanan.

Parameter sarana pemasaran dan suplai suku cadang diberikan bobot 0,4 karena
tanpa adanya sarana pemasaran (TPI) di pelabuhan kegiatan pemasaran masih
tetap dapat berjalan. Selain itu fasilitas suplai suku cadang tidak selalu dibutuhkan

nelayan (kadang-kadang).

. Parameter mess, kantin, tempat ibadah, poliklinik, dan pos pelayanan diberikan

bobot 0,3 atau paling rendah karena fasilitas tersebut hanya termasuk dalam

fasilitas penunjang atau tambahan.
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Lampiran 3. Tahap-tahap perhitungan kinerja operasional PPl Lappa
1. Perhitungan nilai keberhasilan untuk parameter :
a. Produksi lkan

. . realisasi
Nilai Keberhasilan = —— X 100%
standar indikator

X 100%

__19.201 ton/hari
2 ton/hari

= 960,05%
Jadi, nilai keberhasilan parameter produksi ikan adalah 960,05%

b. Kunjungan Kapal

realisasi

Nilai Keberhasilan = — X 100%
standar indikator

X 100%

__ 11 unit/hari
15 unit/hari
=73,3%
Jadi, nilai keberhasilan parameter frekuensi kunjungan kapal adalah 73,3%
c. Pelayanan Es

realisasi

Nilai Keberhasilan = — X 100%
standar indikator

18.324 t hari
_ on/hari % 100%

4 ton/hari
= 458,10%
jadi, nilai keberhasilan parameter pelayanan Es adalah 458,10%
d. Pelayanan BBM

. . realisasi
Nilai Keberhasilan = — X 100%
standar indikator

_ 5.262 ton/hari % 100%

3 ton/hari
= 175,40%
jadi, nilai keberhasilan parameter pelayanan BBM adalah 175,40%

e. Pelayanan Air Bersih

realisasi

Nilai Keberhasilan = — X 100%
standar indikator

__ 6,616 ton/hari

0
30 ton/hari x100%

= 22,05%

jadi, nilai keberhasilan parameter pelayanan air bersih adalah 22,05%

66



Lampiran 3. Lanjutan

2. Perhitungan nilai perolehan setiap parameter
a. Jumlah produksi ikan
Nilai perolehan = bobot parameter(A) x nilai parameter (B)
=1,0x5
=5
Jadi, nilai perolehan untuk parameter produksi ikan di PPl Lappa adalah 5
b. Jumlah kunjungan kapal
Nilai Perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=1,0x3
=3
Jadi, nilai perolehan jumlah kunjungan kapal di PPI Lappa adalah 3
c. Pelayanan Es
Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=1,0x5
=5
Jadin nilai perolehan dari parameter pelayanan es PPI Lappa adalah 5
d. Pelayanan BBM
Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=1,0x5
=5
Jadi, nilai perolehan dari parameter pelayanan BBM di PPI Lappa adalah 5
e. Pelayanan air bersih
Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=1,0x1
=1
Jadi, nilai perolehan dari parameter pelayanan air di PPI Lappa adalah 1
f. Kantor administrasi
Nilai perolehan = bobot parameter (A)x nilai parameter(B)
=0,5%5
=25
Jadi, nilai perolehan parameter kantor administrasi di PPI Lappa adalah 2,5
g. Pemasaran
Nilai perolehan = bobot parameter (A)x nilai parameter (B)
=0,6x3
=18
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Lampiran 3. Lanjutan
Jadi, nilai perolehan parameter pemasaran di PPI Lappa adalah 1,8
h. Industri pengolahan
Nilai perolehan = bobot parameter (A)x nilai parameter (B)
=0,6x1
=0,6
Jadi, nilai perolehan parameter industri pengolahan di PPI Lappa adalah 0,6
i. Fasilitas perbaikan alat tangkap
Nilai perolehan = bobot parameter (A)x nilai parameter (B)
=0,5x1
=05
Jadi, nilai perolehan parameter perbaikan alat tangkap di PPl Lappa adalah 0,5
j. Fasilitas perbaikan kapal
Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=0,5x1
=05
Jadi, nilai perolehan parameter fasilitas perbaikan kapal di PPl Lappa adalah 0,5
k. Fasilitas suplai suku cadang
Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai paraeter (B)
=0,4x1
=04
Jadi, nilai perolehan parameter fasilitas suplai suku cadang di PPI Lappa adalah 0,4

|. Sarana pemasaran

Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=0,4%x5
=2
Jadi, nilai perolehan parameter sarana pemasaran di PPl Lappa adalah 2
m. Mess
Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=0,3x1
=0,3
Jadi, nilai perolehan parameter Mess di PPl Lappa adalah 0,3
n. Kantin
Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=0,3x5
=15

Jadi, nilai perolehan parameter kantin di PPI Lappa adalah 1,5
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Lampiran 3. Lanjutan

0.

Tempat ibadah
Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=0,3x5
=15
Jadi, nilai perolehan parameter tempat ibadah di PPI Lappa adalah 1,5
Poliklink

Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=0,3x1
=0,3
Jadi, nilai perolehan parameter poliklinik di PPI Lappa adalah 0,3
Pos jaga
Nilai perolehan = bobot parameter (A) x nilai parameter (B)
=0,3x3
=09

Jadi, nilai perolehan parameter pos jaga di PPl Lappa adalah 0,9

. Perhitungan total nilai perolehan

Total nilai perolehan =5+3+5+5+1+2,5+1,8+0,6+0,5+0,5+0,4+2+0,3+1,5+1,5+
0,3+0,9
=31,8

Jadi, total nilai perolehan adalah 31,8

Perhitungan nilai kinerja

Total Nilai Perolehan
Nilai Kinerja PPl = X 100%
Nilai Perolehan Maksimum

31,8
=—— X 100%
50

=63.6%

Jadi, nilai kinerja operasional PPl Lappa Sinjai adalah 63,6%

Maka, nilai persentase 63,6 termasuk dalam = 50% - < 80% sehingga hasil penilaian

kinerja PPI Lappa baik

Persentase Kinerja Penilaian
280% - 100% Kinerja pelabuhan perikanan sangat baik
2 50% - < 80% Kinerja pelabuhan perikanan baik
<50% Kinerja pelabuhan perikanan kurang baik
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan kinerja operasional PPl Lappa

No

Parameter

Bobot Parameter

(A)

Nilai Keberhasilan

Nilai
Parameter

(B)

Nilai
(AxB)

Produksi

1,0

22ton

5

<2-1ton

<1 ton

Frekuensi kunjungan
kapal per hari (unit)

1,0

215 unit

<15 -7 unit

< 7 unit

Pelayanan Es

1,0

24 ton

<4 -2ton

< 2ton

Pelayanan BBM

1,0

2 3 ton

<3-15ton

<1,5ton

Pelayanan air bersih

1,0

= 30 ton

<30-15ton

<15ton

Kantor Administrasi

0,5

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

2,5

Pemasaran

0,6

Internasional

Nasional

Lokal

1,8

Industri Pengolahan

0,6

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

0,6

Fasilitas perbaikan alat
tangkap

0,5

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

P WORFR W Or WokRrWwoRFRW ok WOk, WOk, WOk Ww

0,5
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10

Fasilitas perbaikan kapal

0,5

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

0,5

11

Fasilitas suplai suku
cadang

0,4

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

0,4

12

Sarana Pemasaran

0,4

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

13

Mess

0,3

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

0,3

14

Kantin

0,3

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

15

15

Tempat Ibadah

0,3

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

15

16

Poliklinik

0,3

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

0,3

17

Pos jaga

0,3

Tersedia berfungsi

Tersedia tidak berfungsi

Tidak tersedia

R WORP W OAar W oakRrwo|FRr W ok W ok Wk iw ol

0,9

TOTAL BOBOT

10

TOTAL NILAI PEROLEHAN

31,8
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Lampiran 5. Jumlah perahu/kapal penangkapan ikan di PPI Lappa

Rincian Tahun
2016 2017 2018 2019 2020
Perahu Tanpa Motor 100 104 106 101 30
Perahu Motor Tempel 584 614 626 304 247
Kapal Motor 1.330 1.336 1.711 2.126 2.067
TOTAL 2.014 2.054 2.443 2.533 2.344
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Lampiran 6. Kuisioner
1. Kuisioner untuk pihak pengelola PPI
Nama :
Jabatan :
a. Siapa yang mengumpulkan/mencatat data tersebut?
Apakah sistem pemasaran di TPI Lappa dilakukan secara lelang?Ya/Tidak
Bagaimana cara membersihkan TPI Lappa?
Apa saja kendala yang ada dalam operasional PPI Lappa?

Fasilitas apa saja yang terdapat di PPI Lappa? Fasilitas apa saja yang kurang?

- ® a2 oo

Berapa banyak kendaraan yang masuk di PPl Lappa?
2. Kuisioner untuk nelayan

Nama :

Nama kapal :

Jenis armada :

Jumlah ABK : orang

Ukuran kapal : GT

Produksi per pendaratan : kg
Kebutuhan BBM melaut : liter

-~ ® 20 T o

2 @

Perbekalan air bersih : liter

Kebutuhan es : kg

j- Berapa lama dalam sekali trip?

k. Perlakuan apa yang diberikan kepada hasil tangkapan?

I.  Apakah semua hasil tangkapan habis terjual dalam sehari?

m. Fasilitas apa yang anda perlukan di PPI Lappa?

n. Perasalahan apa saja yang dirasakan saat berlabuh di PPl Lappa?
3. Kuisioner untuk pedagang
Nama :

a. Bagaimana metode/sistem pembelian ikan di PPI Lappa?

b. Mencuci ikan menggunakan air apa?

c. Berapa balok es yang digunakan dalam sehari?

d. Dalam sehari berapa kg ikan terjual?

e. Permasalahan apa yang anda rasakan saat melakukan aktivitas penjualan di
PPI
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Lampiran 6. Lanjutan

4. Ku
Nama :

a.

b
c
d.
e
f

isioner untuk pengelola koperasi

Apakah semua nelayan di PPI Lappa merupakan anggota koperasi?

. Jasa apa yang disediakan pihak koperasi?

Berapa maksimal penyaluran BBM ke lappa dalam sebulan?

Bagaimana pengisian ulang tangki BBM? Apakah setiap hari?

Berapa harga penjualan BBM di PPI Lappa? Apakah sama harga diluar PPI?
Apakah BBM dan es balok yang disediakan pihak Lappa cukup untuk

memmenuhi kebutuhan nelayan
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Lampiran 7. Gambaran kegiatan penelitian

Wawancara bersama dengan stakeholder PPI Lappa
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Proses pengukuran fasilitas PP
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Persiapan perbekalan melaut

Lo

Pemasaran di TPI Lappa dan pendistribusian hasil tangkapan
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Jalan masuk PPI Lappa
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Lampiran 8. Indikator Kinerja Pelabuhan Perikanan

a. Indikator Kinerja Pelabuhan Perikanan Menurut Peraturan Pemerintah
Kementrian Kelautan dan Perikanan

No | Jenis Kriteria Unit Standar Indikator
satuan PPS PPN PPP PPI
1 Produksi ikan ton/har 50 30 5 2
2 | Kunjungan kapal | ton/hari 100 75 30 15
3 | Suplaiair bersih | ton/hari 1000 250 100 30
4 Suplai es ton/hari 120 60 20 4
5 Suplai BBM ton/hari 100 50 10 3
Sumber ; Keputusan Direktur  Jenderal Perikanan Tangkap No.

432/DPT3/0T.220.D3/1/2008 tentang Pedoman Evaluasi Kinerja Unit Pelaksanan
Teknis Pelabuhan Perikanan dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor PER.08/MEN/2012 Tentang Kepelabuhanan

b. Indikator Kinerja Pelabuhan Perikanan Secara Umum Berdasarkan Fasilitas
Penunjang Operasional dan Fungsi Pelabuhan Perikanan

Jenis Kriteria

No
1 | Fasilitas perbaikan Kapal
2 | Fasilitas perbaikan alat tangkap
3 | Fasilitas suplai suku cadang
4 | Pemasaran
5 | Industri pengolahan
6 | Sarana pemasaran
7 | Mess
8 | Kantin
9 | Tempat ibadah
10 | Kantor administrasi
11 | Poliklinik
12 | Pos pelayanan

Sumber : Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
PER.08/MEN/2012TentangKepelabuhan
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